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g Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

© Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

£ Hamzah : apostrof
¢ Ya y ye

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena'adanya tasydid:

e X

- w‘aw‘

. Vokal

ditulis ' 7ddah

ditulis mutagaddimin

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama
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- Fathah a a
— Kasrah i i
i Dammah u u
-1 ditulis kataba
- Jed ditulis 7a’ala
2.Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
2 Fathah dan ya ai a dan u
"’ Fathah dan wau au adan u
- Y ditulis suila
-1 st ditulis kaifa
- ditulis_haula
D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas




S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

s Dammah dan wau i u dan garis di atas

- Je ditulis gala

- & ditulis rama

-3 ditulis gila

- ik ditulis yaqilu

E. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup
Ta” marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

- QWY v} ditulis raudah al-atfa Vraudahtul atfil

2. Ta’marbutah mati
Ta” marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
- kb ditulis ralhah
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.



- E3ad ksl ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

- Y&y ditulis ar-rajulu

- eeid ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
- (.J-d\ ditulis al-galamu

- 6y | ditulis al-jafa/u

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.

- Bt ditulis ta’khizu

- ies»  ditulis syai’un

Xi



- 30 ditulis an-nau’u

- Y ditulis inna

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Figur sentral Ibn ‘Abbas dalam tafsir telah diakui oleh banyak kalangan, terutama
para sahabat. Pelbagai riwayat telah menunjukkan bagaimana posisi Ibn ‘ Abbas dalam tafsir.
Namun, hal tersebut ternyata menimbulkan perbedaan, terutama diantara para pemerhati
sejarah tafsir, Ignaz dan Az-Zahabi misalnya. Secara umum, dalam menarasikan sosok Ibn
‘Abbas, keduanya banyak bersepakat dalam beberapa aspek. Akan tetapi, terdapat satu
perbedaan yang menjadi awal mula polemik antara keduanya, yakni terkait penggunaan
riwayat israiliyyat. perbedaan inilah yang hendak ditinjau lebih jauh dengan memaparkan
pandangan masing-masing dari keduanya secara menyeluruh sehingga tampak persamaan dan
perbedaan diantara keduanya dalam menarasikan sosok Ibn ‘Abbas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan bentuk penelitian studi
kepustakaaan (library research). Teknik pengolahan data adalah menggunakan metode
deskriptif-analitis-komparatif. ~Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah: Pertama,
mendokumentasi data-data yang telah diperoleh. Kedua, mendeskripsikan masing-masing
pandangan dari kedua tokoh secara utuh terhadap Ibn “Abbas. Ketiga, mengkomparasikan
masing-masing pendapat kedua tokoh. Keempat, melihat kepada karya-karya historiografi
tafsir yang merekam perdebatan antara keduanya.

Hasil penelitian ini- menunjukkan bahwa: pertama, Ignaz dan Az-Zahabi secara
tidak langsung banyak bersepakat dalam beberapa aspek dalam menarasikan sosok Ibn
‘Abbas. Kedua, penyebab polemik antara keduanya adalah perbedaan pemahaman tentang
hadis-hadis_terkait larangan penggunaan riwayat-riwayat israi/iyyat melalui basis analisis
keduanya terkait kritik-tradisi. ketiga, dari beberapa karyahistoriografi tafsir setelah Mazahib
at-TafSir al-Islamidan at-Tafsir wa al-Mufassirun versi Mu’ammar, hanya Dirasat fi Manahij
al-Mutfassirin versi Khalifah yang secara serius memotret polemik, bahkan menguatkan
argumentasi yang diajukan oleh Az-Zahabi sebagai respon atas pernyataan Ignaz yang

dianggap menciderai sosok Ibn ‘Abbas sebagai figur sentral dalam tafsir.

Kata kunci: /bn ‘Abbas, \gnaz, Az-Zahabi, Mazahib at-Tafsir al-Islami, at-Tafsir wa al-

Mufassirun
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kegiatan penafsiran Al-Qur’an pada dasarnya telah dimulai sejak era

Nabi Muhammad Saw. Dilanjutkan oleh Para Sahabat Nabi, Tabi’in, dan
dilanjutkan oleh Para Ulama Muslim dari masa ke masa.! Para sahabat
merupakan mufassir yang menempati posisi kedua Pasca wafatnya Nabi
SAW. Otoritas penafsiran pada masa itu berada di tangan mereka. Hal ini
bukan tanpa alasan. Mereka berhak memegang otoritas tersebut karena
merekalah yang paling mengerti dan paham tentang seluk-beluk Al-Qur’an
dan penafsirannya pasca wafatnya Nabi.? Kapasitas, otoritas dan kredibilitas
mereka dalam memahami syariat tentunya tidak perlu diragukan lagi.
Mereka hidup sezaman dengan Nabi, mengambil ilmu dan belajar banyak
tentang Al-Qur’an secara langsung kepada Nabi.

Selain itu, terdapat beberapa sahabat yang dipandang memiliki kapasitas
dan otoritas dalam hal penafsiran. Hal ini tentunya berasal dari kekuatan dan
kecerdasan mereka dalam memahami Al-Qur’an melalui ungkapan ataupun

ceramah-ceramah langsung yang disampaikan oleh Nabi kepada mereka

! Mohammad Muttaqin, ‘Abdullah Bin Abbas Dan Perannya Dalam Penafsiran Al-Qur’an:
Studi Tafsir Abdullah Bin Abbas Dalam Nuskhah Ali Bin Abi Tholhah’, MISYKAT: Jurnal limu-
limu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah, 4 (2019), p. 59, doi:10.33511/misykat.v4n2.59-86.

2 Abdul Manaf, ‘Sejarah Perkembangan Tafsir’, TAFAKKUR : Jurnal llmu Al-Qur’an Dan
Tafsir, 1.2 (2021), pp. 148-59.



meskipun tingkat pemahaman dari masing-masing sahabat berbeda-beda,
terutama dalam hal kosa kata (mufradat), maksudnya, sebuah kosa kata
yang dipahami oleh seorang sahabat bisa jadi tidak dipahami oleh sahabat
yang lain.

Hal ini ditunjukkan oleh beberapa riwayat. Pertama, sebuah riwayat
yang menjelaskan bahwa suatu hari Umar berada di atas mimbar dan
membaca ayat (<535 e 233k i) (QS an-Nahl: 47). Kemudian menanyakan
tentang makna “at-Takhawwuf”, lalu seorang laki-laki dari bani Huzail
berkata: “Makna at-Takhawwuf menurut kami adalah “at-Tanaqud”.
Kedua, riwayat yang di-zak#rij Abu ‘Ubaidah dari jalur Mujahid, dari Ibnu
‘Abbas berkata: “Sebelumnya aku tidak mengetahui arti dari ungkapan ayat
(< sadl k) sehingga dua orang Arab datang kepadaku dalam keadaan
saling berselisih terkait masalah sumur. Salah satu dari mereka berkata:
“Aku yang menciptakannya, dan yang satu lagi berkata: “Aku yang
memulainya”.*

Beberapa sahabat.yang kapasitas dan kredibilitasnya terkenal dan diakui
dalam™ menafsirkan Al-Qur’an adalah para khulafa ar-rasyidin, Tbnu
Mas‘ud, Ibnu ‘Abbas, Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-
Asy‘ari dan ‘Abdullah bin Zubair.> Salah satu dari mereka yang cukup
terkenal adalah Ibnu ‘ Abbas. Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn ‘Abbas

ibn ‘Abdul Muthallib bin Hasyim ibn ‘Abdi Manaf Abu al-‘Abbas al

3 Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun (Maktabah Wahbabh).
4 az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun.
5 Jalaluddin as-Suyuti, al-Itgan fi Ulum al-Qur’an (Muassasah ar-Risalah, 2008).



Qurasyi al Hasyimi. Dia adalah anak dari paman Rasulullah SAW, Abbas
bin ‘Abdul Muthallib. Ibunya Bernama Lubabah al-Kubra bint Hari$ bin
Hazn al-Hilaliyyah. Ibnu ‘Abbas dilahirkan ketika Nabi dan keluarganya
berada di daerah Sya’b, Mekah. Lalu Nabi mendatanginya dan men-tahnik-
nya dengan air liurnya. Peristiwa tersebut terjadi 3 tahun sebelum Nabi
melakukan hijrah. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa peristiwa
tersebut terjadi bukan 3 tahun sebelum hijrah.®

Ibnu ‘Abbas menjadi salah satu tokoh yang paling populer dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Kecerdasan yang ia miliki telah diakui oleh
berbagai kalangan, terutama kalangan sahabat-sahabat senior seperti Umar
bin Khatab dan ‘Ali bin Abi Talib. Kota suci Mekkah menjadi awal
perkembangan pemikiran Ibnu ‘Abbas yang nantinya menghasilkan ulama-
ulama besar yang termasuk kalangan tabiin seperti Sa‘id bin Jubair dan
Mujahid bin Jabr.’

Sosok Ibnu ‘Abbas secara lebih mendetail dijelaskan dalam berbagai
kital biografi sahabat seperti kitab Hayah as-Sahabah, Usud al-Gabah fi
Ma‘rifati Sahabah dan_semisalnya yang termasuk dalam kitab atau karya
yang membahas tentang biografi tokoh. Akan tetapi, dalam konteks sebagai
seorang mufassir, sosok Ibnu ‘Abbas lebih banyak dijelaskan dalam karya

tentang sejarah tafsir. Dua karya tentang sejarah tafsir yang cukup

® Izzuddin ibn al-Atsir Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad al-Jazari, Usud al-Gabah fi
Ma rifati as-Sahabah, 1st edn (Dar Ibn Hazm, 2012).

7 Zainuddin Muhtar, ‘Ibnu Abbas: (Studi Biografi Generasi Awal Mufassir Al-Qur’an)’,
Al-Ljaz: Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah Dan Keislaman, 1.1 (2019), pp. 96-107,
d0i:10.53563/ai.v1il1.51.



komprehensif membahas sejarah tafsir dan dinamikanya adalah az-7afsir
wa al-Mufassirun karya Muhammad Husain Az-Zahabi dan Mazahib at-
Tafsir al-Islami karya Ignaz Goldziher yang aslinya berbahasa Jerman.
Salah satu karya penting tentang sejarah tafsir yang pertama adalah karya
dari seorang orientalis kelahiran Hungaria, Ignaz Goldziher yang berjudul
Die Richtungen Der Islamischen Koranauslegung yang ditulis dalam
bahasa Jerman.®

Ignaz merupakan salah satu sarjanawan orientalis yang lahir pada
tanggal 22 Juni 1850 di Hungaria. Dia tumbuh di lingkungan keluarga
Yahudi yang cukup terpandang dan mempunyai pengaruh yang luas.® Latar
belakang pendidikannya dimulai dari Budhapes, lalu berlanjut ke Berlin
pada tahun 1869, kemudian pindah ke Unverisitas Leipzig.X° Selain itu,
Ignaz juga sempat menetap di Kairo, Mesir dalam rangka penugasan untuk
mengadakan ekspedisi ke kawasan Timur, lalu dilanjutkan ke Suriah dan
Palestina. Selama di Kairo, dia sempat bertukar kajian di Universitas Al-
Azhar.*

Die” Richtungen Der Islamischen™ Koranauslegung sebagai sebuah
sebuah karya monumental yang sekaligus menjadi magnum opusnya ini
telah di-alih-bahasakan ke dalam beberapa bahasa. Salah satunya adalah

kedalam bahasa Arab oleh ‘Abd Halim an-Najjar dengan judul Mazahib at-

8 Ignaz Goldziher, Die Richtungen Der Islamischen Koranauslegung (E.J Brill, 1920).

® Ecky Syahrullah, ‘KRITIK ATAS KRITIK IGNAZ GOLDZIHER TENTANG
QIRA’AT’, AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an, 3 (2017), pp. 118-38, doi:10.47454/itgan.v3i2.674.

10 Aris Hilmi Hulaimi, ‘Qird’at Dalam Perspektif Ignaz Goldziher (Studi Kritik Terhadap
Pemikiran Orientalis)’, Studia Quranika, 1.1 (2016), pp. 1-28, doi:10.21111/studiquran.v1il.707.

11 Abdurrahman Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis, 2nd edn (Lkis Yogyakarta, 2012).



Tafsir al-Islami disertai dengan kritik beliau di dalamnya. Karena dianggap
penting, buku ini kemudian juga dialih-bahasakan ke dalam bahasa
Indonesia oleh M. Alaika Salamullah dengan judul “Mazhab Tafsir: Dari
Klasik Hingga Modern.”'? Selanjutnya adalah karya dari seorang
sarjanawan muslim Mesir, Muhammad Husain Az-Zahabi dengan judul az-
Tafsir wa al-Mufassirun. Az-Zahabi sendiri dilahirkan pada 1915 di
Matbuas, sebuah perkampungan di sekitar sungai Nil dari kalangan keluarga
pedagang dan petani. Beliau hafal Al-Qur’an dan menyempurnakan
hafalannya serta memperoleh pengajaran dasar-dasar membaca dan menulis
didesanya.’?

Az-Zahabi memulai pendidikannya denngan menuntut ilmu di
persekolahan rendah (SD) di kampungnya sebelum berhasil menuntut ilmu
dari sejumlah ulama di Univerisitas Al-Azhar seperti Muhammad Mustafa
al-Maragi, ‘Isa Manun, Muhammad Zahid al-Kau$ari, Muhammad Habib
al-Shangqiti, Syekh Badr al-Mutawalli, ‘Abd al-Basit, Abdul Hamid al-
Maslut, Kamal al-Ta’i, Abdullah al-Qadiy ‘Ali Hasbullah, Zakaria al-Bari,

dr. Abd Hamid Talab dan ulama-ulama lainnya.**

12 Raihan Raihan and Syafieh Syafieh, ‘MENYOAL KRITIK IGNAZ GOLDZIHER
TERHADAP AL-QUR’AN DALAM KITAB MAZHAHIB AL-TAFSIR AL-ISLAMI’, Al
FAWATIH:Jurnal Kajian Al Quran Dan Hadis, 3.2 (2022), pp. 130-49,
doi:10.24952/alfawatih.v3i2.6144.

13 Muamar Fatoni and Abdul Matin Bin Salman, ‘The Existence Of Israiliyyat In The
Interpretation Of Bil Ma’tsur (Study Of Muhammad Husein Al-Zahabi’s Thoughts In The Book
Israiliyyat)’, MAQOLAT: Journal of Islamic Studies, 1.4 (2023), pp. 141-53,
doi:10.58355/magolat.v1i4.53.

14 Ahmad Nabil, ‘Kitab Al-Tafsir Wal Mufassirun Dan Pengaruhnya Dalam Kajian Tafsir’,
Jurnal Iman Dan Spiritualitas, 1 (2021), doi:10.15575/jis.v1i3.12570.



Dalam karyanya, Ignaz memberikan porsi yang cukup banyak dalam
menjelaskan sosok Ibnu ‘Abbas. Ignaz menjelaskan beberapa aspek yang
berkaitan dengan Ibnu ‘ Abbas mulai dari profil, periwayatan, sanad hingga
murid-muridnya yang termasuk banyak meriwayatkan darinya.'® Dalam
kedua karya diatas, pembahasan tentang dinamika tafsir yang terjadi pada
generasi sahabat adalah pembahasan yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah
tafsir itu sendiri. Ibnu ‘Abbas sebagai salah satu mufassir perwakilan
generasi sahabat tidak luput dari pembahasan. Dalam menjabarkan sosok
Ibnu ‘Abbas, terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara keduanya.
Hal inilah yang akan coba didiskusikan secara lebih jauh dalam penelitian
ini.

Dalam menjelaskan sosok Ibnu ‘Abbas, terdapat sebuah part yang
cukup menggelitik pemahaman umat Islam pada umumnya dan para
sarjanawan Muslim khususnya. Ignaz mengklaim bahwa Ibnu ‘Abbas
melakukan sebuah sikap yang terkesan kontradiktif dengan apa yang telah
disabdakan Nabi tentang penggunaan riwayat Iszailiyyat. Israiliyyat sendiri
merupakan sebuah bentuk kata jamak dari bentuk kata tunggal Zsrailiyyah
yang bermakna cerita atau kejadian yang diriwayatkan melalui sumber yang
bersifat /srarli yang penisbatan tersebut adalah ditujukan kepada /srarl, yaitu
Ya‘kub bin Ishaq bin Ibrahim Abu al-Asbat al-Itsna ‘Asyar.!® Kata

Israiliyyah juga dinisbatkan kepada bani Israil yang merupakan keturunan

15 Ignaz Goldziher, Mazahib At-Tafsir al-Islami (Maktabah al-Khanji, 1955).
16 Muhammad Husain az-Zahabi, al-Israiliyyat fi at-Tafsir wa al-Hadis (Maktabah
Wahbabh).



dari Yakub dan orang-orang yang lahir dari mereka setelahnya hingga masa
Musa dan setelahnya yang merupakan para Nabi, kemudian masa Isa, lalu
Muhammad SAW.’

Selain itu, para mufassir juga mengambil sikap dalam menggunakan
riwayat-riwayat israiliyyat dalam kitab-kitab tafsir mereka. Salah satunya
adalah at-Tabari dalam Kitabnya Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an. at-
Tabari dalam kitabnya cukup banyak mengutip riwayat-riwayat israiliyyat
sebagaimana yang juga sering ia kutip dalam karyanya 7arikh al-Umam wa
al-Muluk. Akan tetapi ia tetap menisbatkan riwayat-riwayat tersebut kepada
perawinya dan terkadang menjelaskan letak kesalahannya. Hal inilah yang
menjadikan sebagian peneliti mengkritik at-Tabari. Mereka mengatakan
bahwa penggunaan at-Tabari terhadap riwayat-riwayat tersebut tanpa
menelitinya lebih jauh adalah sesuatu yang kurang pantas bagi seorang yang
cerdas.’® Ignaz mengatakan bahwa dalam melakukan penafsiran terkait
makna-makna lafaz, Ibnu ‘Abbas merujuk kepada salah seorang yang
dipanggil dengansebutan Abaal-Jild;yyang aslinya namanya adalah Gailan
bin Furwah al-Azdi. Seorang yang dipuji karena banyak bacaannya.

Selain itu, Ignaz juga menjelaskan bahwa sumber-sumber penafsiran
dari Tbnu ‘Abbas adalah berasal dari dua orang yahudi yang kemudian

masuk Islam, yakni Ka‘ab al-Akhbar dan ‘Abdullah bin Salam. mereka

17 Muhammad Abu Syahbah, al-Israiliyyat wa al-Maudu’at fi Kutub at-Tafsir, 4th edn

(Maktabah as-Sunnah, 1408).

1970).

18 Ramzi Na’na’ah, al-Israiliyyat wa Atsaruha fi Kutub at-Tafsir, 1st edn (Dar al-Qolam,



sama dengan para ahli kitab pada umumnya yang syariat adalah melarang
untuk menjadikannya sebagai sumber penafsiran — terutama terkait
ungkapan-ungkapan yang disandarkan kepada Ibnu ‘Abbas sendiri.
Faktanya, keberislaman mereka berdua menurut Ignaz adalah didasarkan
pada kebohongan belaka dan bahkan setelah masuk Islam mereka memiliki
posisi yang cukup signifikan sebagai rujukan. Lebih lanjut, Ignaz
menjelaskan bahwa Ibnu ‘Abbas tidak hanya menjadikan orang-orang ahli
kitab sebagai sumber penasfiran dalam hal ke- israiliyyat-an dan cerita-
cerita tentang kitab-kitab terdahulu, melainkan lebih dari itu.®

Pernyataan Ignaz tersebut melahirkan respon yang cukup signifikan dari
Muhammad Husain Az-Zahabi. Az-Zahabi secara terang-terangan
memberikan respon terhadap pernyataan Ignaz tersebut dalam karyanya, at-
Tafsir wa al-Mufassirun. Az-Zahabi menganggap bahwa Ignaz telah
melayangkan tuduhan yang tidak berarti kepada sosok Ibnu ‘Abbas dalam
konteks pengambilan sumber penafsiran melalui riwayat-riwayat
israiliyyat. Az-Zahabi meresponnya dengan,membantah pernyataan Ignaz
yang dianggap menciderai Kkecerdasan <sosok Ibnu ‘Abbas karena
beranggapan bahwa Ibnu ‘Abbas kurang selektif dalam hal pengambilan
sumber penafsiran dari riwayat-riwayat israiliyyat?® Narasi yang telah
dipaparkan diatas adalah menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan.

Berangkat dari polemik yang terjadi antara keduanya, penulis ingin melihat

19 Goldziher, Mazahib At-Tafsir al-Islami.
20 a7-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun.



secara lebih jauh bagaimana argumentasi keduanya dalam menggambarkan
sosok Ibnu ‘Abbas secara menyeluruh dengan melakukan analisis dan
perbandingan narasi dari keduanya.

Lebih lanjut penelitian ini penting untuk dikaji karena Ignaz sebagai
seorang yang bisa dikatakan sebagai salah satu raksasa orientalis banyak
mendedikasikan kehidupannya dalam mengkaji Islam dalam kurun waktu
yang tidak sebentar, khususnya sejarah tafsir datang dengan memberikan
sebuah perspektif baru terkait Ibnu  Abbas. Ignaz seakan-akan datang untuk
menggeser stigma umat Islam, khususnya para sarjanawan muslim yang
oleh mereka dianggap telah menjadi pakem. Hal ini tentunya menimbulkan
respon yang cukup tegas dari umat Islam pada umumnya dan Az-Zahabi
khususnya. Berangkat dari hal inilah hendak dilihat bagaimana narasi yang
disajikan serta pergumulan antara keduanya dalam menggambarkan sosok

Ibnu ‘Abbas.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan az-Zahabi dalam az- Tafsir wa al-Muftassirun dan
Ignaz dalam Mazahib at-Tafsir al-Islami terhadap Ibnu ‘Abbas?

2. Bagaimana polemik antara keduanya terekam dalam pandangan
sejarawan modern pada karya-karya historiografi tafsir setelahnya

tentang Ibnu Abbas?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan pandangan az-Zahabi dan Ignaz terhadap Ibnu
‘Abbas

2. Untuk mengetahui bagaimana polemik dari keduanya terekam dalam
pandangan sejarawan modern pada karya-karya historiografi tafsir

setelahnya tentang Ibnu Abbas

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis/normatif

Hadirnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif
baru dalam studi kitab Tafsir (az¢-Tafsir wa al-Mufassirun dan Mazahib at-
Tafsir al-Islami) tentang Ibnu Abbas, bahkan sahabat-sahabat yang lain
yang dianggap kontroversial oleh para orientalis dalam aspek periwayatan
seperti sanad dan lain sebagainya.
2.+ Manfaat praktis

Secara  praktis, 'penelitian ini diharapkan' dapat memberikan
perspektif baru sekaligus sebagai rujukan bagi para peneliti atau pegiat studi
kitab tafsir terkait perbedaan pandangan dan polemik yang terjadi antara
sarjanawan muslim dan orientalis dalam membahas biografi mufassir dari

kalangan sahabat.
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E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan salah satu bagian penting yang harus

dilakukan dalam sebuah penelitian. Tujuan utama dari telaah pustaka adalah
untuk menunjukkan posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian
serupa yang telah dilakukan sebelumnya agar penelitian yang ini tidak
terkesan hanya sebatas mengulang penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dengan tema serupa dan tidak memiliki aspek
kebaruan sama sekali.

Telaah pustaka pada penelitian ini dibagi berdasarkan variabel yang
termasuk dalam objek formal dan material, yakni Ibnu Abbas, at-TafSir wa

al-Muftassirun dan Mazahib at-TafSir al-Islami.

1. Ibnu Abbas

Artikel yang ditulis oleh Zainuddin Muhtar yang berjudul Ibnu
Abbas (Studi Biografi Generasi Awal Mufassir Al-Quran). Artikel ini
membahas tentang biografi. Ibnu “Abbas secara ‘cukup komprehensif.
Penulis mencoba untuk menjelaskan Ibnu “Abbas dengan segala
keistimewaan yang" dimilikinya' sebagai salah®satu mufassir dari
kalangan sahabat. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah memberikan
gambaran dan penjelasan tentang Ibnu ‘Abbas, mulai dari profilnya,
pemikirannya tentang tafsir dan karya tafsir yang dinisbatkan

kepadanya.
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Artikel yang ditulis oleh Mohammad Izdiyan Muttagin yang
berjudul Abdullah bin Abbas dan Perannya dalam Penafsiran Al-
Qur’an: Studi Tafsir Abdullah bin Abbas dalam Nuskhah Ali bin Abi
Tholhah). Artikel ini membahas tentang ‘Abdullah bin ‘Abbas dan
peranannya dalam penafsiran al-Qur’an. Penulis juga membabhas ciri-
ciri penafsiran ‘Abdullah bin ‘Abbas yang diriwayatkan dalam nuskhah
‘Ali bin Abi Talhah. Artikel ini menjelaskan riwayat hidup Abdullah
bin ‘Abbas serta konsistensinya dalam menghimpun hadits dan IImu-
ilmu al-Qur’an, sehingga ia dijuluki sebagai 7urjuman al-Qur’an.
Penulis juga menjelaskan tentang urgensi nuskhah Ali bin Abi Talhah,
sebagai salah satu teks terbaik yang menghimpun tafsir ‘Abdullah bin
‘Abbas.

Buku yang berjudul Tabagat al-Mutassirin karya Ahmad bin
Muhammad al-Adnahwi. Buku ini tidak secara khusus membahas
tentang Ibnu ‘ Abbas. Dalam buku ini, penulis hanya menjelaskan secara
sangatrsingkat terkait Tbnu ‘Abbas. Selainitu, buku ini memaparkan
tentang biografi singkat sekaligus posisi atau keutamaan para mufassir
secara urut berdasarkan tahunnya mulai dari kalangan sahabat hingga
para mufassir yang tahun wafat dan lahirnya tidak ditemukan dalam
berbagai kitab sejarah dan biografi.

Buku yang berjudul Tabagat al-Mufassirin karya Syamsuddin
Muhammad bin ‘Ali bin Ahmad ad-Dawudi. Secara umum, buku ini

memaparakan tentang biografi singkat dan keutamaan para mufassir
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yang nama mereka disusun berdasarkan susunan abjad Arab. Dalam
buku ini, Ibnu ‘Abbas dijelaskan juga secara singkat mulai dari tempat
dan waktu lahir serta wafatnya dan para perawi yang meriwayatkan
darinya seperti Sa‘id bin Jubair, Sa‘id bin Musayyab, ‘Ubaidillah bin
‘Utbah, Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr dan beberapa orang dari
kalangan tabiin.

Buku yang berjudul a/-itgan fi ‘Ulumil al-Qur’an karya Jalaluddin
bin ‘Abdurrahman as-Suyuti. Buku ini merupakan maha karya agung
dalam bidang ‘w/um al-Qur’an yang menjadi rujukan primer para
pengkaji al-Qur’an. Secara umum, buku ini menjelaskan tentang dasar-
dasar yang harus dikuasai oleh seseorang yang ingin menggeluti kajian
yang berhubungan dengan Al-Qur’an seperti konsep makki-madani,
nasikh-mansukh, dan lain sebagainya. Buku ini terdiri dari 80 bab. Bab
pertama dimulai dengan penjelasan makki-madani dan pada bab
terakhir ditutup dengan penjelasan tentang kemulian para mufassir
(Zabagat al-Mufassirin)sPenjelasan terkait Ibnu ‘Abbas dijelaskan pada
bab terakhir yang membahas tentang kemuliaan para mufassir. Dalam
menjelaskan Ibnu ‘Abbas, Imam Jalaluddin hanya memaparkan terkait
riwayat-riwayat tentang kemuliaan Ibnu ‘Abbas sebagai seorang
mufassir dari kalangan sahabat tanpa memaparkan biografinya secara

spesifik.

2. At-Tafsir wa al-Mufassirun
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Anrtikel yang ditulis oleh Ahmad Nabil Amir yang berjudul Kitab al-
Tafsir wal Mufassirun dan Pengaruhnya dalam Kajian Tafsir. Artikel ini
mendiskusikan tentang Kitab ar-TafSir wa al-Mufassirun Karya Dr.
Muhammad Husain az-Zahabi merupakan salah satu karya penting
dalam bidang ilmu tafsir yang mengatasi problem tafsir dan sejarahnya
yang substantif.

Artikel yang ditulis oleh Muammar Zayn Qadafy yang berjudul
Challenging al-Dhahabi’s (1917-1977) Authority in the Historiography
of Tafsir: A Clarification of His Salafi Outlook. Artikel ini berusaha
untuk mendiskusikan kecenderungan salafi az-Zahabi dengan
memposisikan kesarjanaannya dalam medan perang gagasan di Mesir
dari tahun 1940 hingga 1970-an dan melakukan pembacaan atas karya-
karya utamanya yang lain, seperti a/-Wahy wa al-Quran al-Karim, al-
Isra'iliyat fi al-TafsSir wa al-Hadith, al-Ittijahat al-Munharifah fi al-
Tafsir, al-Tafsir wa al-Mufassirtin, dan Tafsir Ibnu 'Arabr.

Skripsi yang ditulis aleh Riza Muhammad dengan judul Muhammad
Husain Al-Zahabi Dalam Sorotan: Rekonstruksi atas Teori Imhirmdif
Tafsir al-Sii fi. SKripsi ini menerangkan terkait penyimpangan (i¢¢ijahayf)
dalam zafsir al-sifi baik isyari dan nazari yang didasarkan pada teori
inhiraf Husain al-Zahab.

Artikel yang ditulis oleh Muamar Fatoni dan Abdul Matin bin
Salman dengan judul Eksistensi Israiliyyat Dalam Tafsir bil Matsur

(Telaah Pemikiran Husein Al-Zahabi Dalam Kitab Israiliyyat). Artikel
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ini mencoba memaparkan dan menjelaskan data-data terkait pendapat
Al-Zahabi dalam karya-karyanya terkait israiliyyat yang salah satunya
adalah ar-Tafsir wa al-Mufassirun untuk melihat posisi Al-Zahabi
terhadap hukum penggunaan riwayat-riwayat Israiliyyat khususnya
dalam tafsir yang coraknya b7 al- ma’sur.

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fithri dengan judul Telaah
Kritis Terhadap Periodisasi Kodifikasi Al-Dhahabi Dalam Al-Tafsir wa
Al-Mufassirun. Skripsi ini mencoba menganalisa secara kritis tentang
sejarah perkembangan tafsir pada era kodifikasi yang disusun oleh
Muhammad Husain Al-Zahabi dalam Kkaryanya, at-Tafsir wa al-
Mufassirun.

Acrtikel yang ditulis oleh Udi Mufradi Mawardi dan Tajudin dengan
judul Kritik Husein Al-Dzahabi Terhadap Tafsir A/-Kassyat. Artikel ini
memaparkan kritik Al-Zahabi yang ditujukan kepada tafsir A/-Kasyyaf
yang merupakan karya monumental Az-Zamaksyari dalam bidang

tafsir.

. Mazahib at-Tafsir al-Islami

Aurtikel yang ditulis oleh Raihan dan Syafieh yang berjudul Menyoal
Kritik Ignaz Goldziher Terhadap Al-Qur’an Dalam Kitab Mazahib Al-
Tafsir Al-Islami. Artikel ini menjelaskan tentang Ignaz Goldziher yang
dalam karya monumentalnya Mazahib at-Tafsir al-Islami beranggapan

bahwa munculnya gira'at disebabkan oleh paleografi Al-Qur'an kuno
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yang al-Qur'an kuno, yang tidak memiliki titik dan huruf hidup,
sehingga ia menilai bahwa gira‘at al-Qur'an merupakan ijtihad, bukan
tauqifi.

Acrtikel yang ditulis oleh Ecky Syahrullah yang berjudul Kritik atas
Kritik Ignaz Goldziher tentang Qiraat. Artikel ini mencoba mengungkap
dan menjelaskan terkait Ignaz yang dalam karyanya Mazahib at-Tafsir
al-Islami berupaya untuk menjatuhkan al-Quran sebagai kitab suci
dengan menyerang aspek Qira’at.

Artikel yang ditulis oleh Aris Hilmi Hulaimi yang berjudul Qiraat
Dalam Perspektif Ignaz Goldziher (Studi Kritik Terhadap Pemikiran
Orientalis). Artikel ini mencoba merespon beberapa pandangan Ignaz
dalam karyanya Mazahib at-TafSir al-Islami terkait gira’ah, seperti
Ahruf Sab’ah, Qira’at Sab’ah, kemudian munculnya Qira’ah Syazah
akibat dari perbedaan varian bacaan yang menjadi celah-celah strategis
untuk kembali mempertanyakan keotentikan al-Qur’an.

Artikel yang ditulis eleh Moh. Fathurrozi yang-berjudul Eksistensi
Qiraat Al-Qur’an (Studi Kritis atas Pemikiran Ignaz Goldziher). Artikel
ini mencoba membahas pernyataan Ignaz dalam karyanya Mazahib at-
Tafsir al-Islami yang bisa dikatakan mengikuti pendapat dari
pendahulunya, Theodore Noldeke.

Skripsi yang ditulis oleh Fathul Huda dengan judul Pemikiran Ignaz
Goldziher Tentang Qiraat Al-Qur’an. Skripsi ini membahas pandangan

Ignaz dalam karyanya Mazahib at-Tafsir al-Islami (Terjm. M Alaika

16



Salamullah dkk) tentang gira’ah, khususnya pernyataan lgnaz tentang
dinamika munculnya perbedaan gir4’ah dalam Al-Qur’an.

Tesis yang ditulis oleh Achmat Burhanuddin dengan judul
Pembuktian Tawgqifi Qiraat Al-Qur’an Sebagai Bantahan Terhadap
Ignaz Goldziher. Skripsi ini mencoba mengungkap kekeliruan
argumentasi Ignaz terhadap giraat yang dalam mengungkapkan
argumentasinya banyak menggunakan gira’ah syaz.

Dari beberapa literatur dan penelitian diatas, beberapa diantaranya
memiliki kesamaan dalam hal objek materialnya, namun tidak dengan
objek formalnya. Selain itu, belum ditemukan adanya penelitian yang
membandingkan antara dua kitab sejarah tafsir antara ar-7afsir wa al-
Moutassirun dan Mazahib at-T afsir al-Islamidalam hal studi komparatif,

terutama terkait kritik atau bantahan terkait tokoh.

F. Landasan Teori

Dalam ‘sebuah penelitian' yang ‘sifatnya ‘ilmiah, kerangka atau
landasan teori ‘merupakan  salah 'satu aspek penting  'yang membantu
menyelesaikan dan‘mengidentifikasi’ sebuah masalah yang akan diteliti.
Kerangka atau landsan teori bisa dipakai sebagai standar atau kriteria yang
dijadikan dasar dalam membuktikan sesuatu.

Penelitian ini berusaha untuk menemukan dan menelaah perbedaan
dan persamaan pandangan antara Ignaz dan Al-Zahabi terkait sosok Ibnu

Abbas melalui kedua karya mereka (at-Tafsir wa al-Mutassirun dan
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Mazahib at-Tafsir al-Islami). Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan
teori komparatif untuk membandingkan serta menyajikannya dalam bentuk
deskriptif.

Penelitian atau metode Komparasi adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui dan atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih.
Penelitian komparasi juga merupakan penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang
berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan keterkaitan sebab-
akibatnya.?*

Metode komparasi juga bisa diartikan sebagai sebuah metode yang
digunakan untuk membandingkan data-data yang ditarik ke dalam konklusi
baru. Komparasi sendiri dari bahasa inggris, yaitu compare, yang berarti
membandingkan untuk menemukan persamaan dari dua konsep atau lebih.

Lebih lanjut, Abdul Mustagim juga memberikan penjelasan tentang
metode komparasi dalam bukunya, Metode Penelitian Al-Qur’an dan
Tafsir. Menurutnya, metode atau penelitian komparatif merupakan sebuah
penelitian 'yang mencoba untuk membandingkan suatu hal yang memiliki
kesamaan fitur. Adapun salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mencari perbedaan dan persamaan dalam menjelaskan seorang tokoh yang
tidak hanya terbatas dalam aspek biografi semata melainkan aspek-aspek

lain yang juga melingkupinya.

21 “‘Mengupas Penelitian Komparatif: Pengertian Dan Metode Yang Digunakan — Gramedia

Literasi’ <https://www.gramedia.com/literasi/penelitian-komparatif/> [accessed 29 November

2024].
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Selain itu, langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam melakukan
penelitian komparatif adalah sebagai berikut:
a) Menentukan tema yang hendak dipilih.
b) Menentukan aspek yang akan dibandingkan.
c) Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
antara dua konsep.
d) Menunjukkan kekhasan dari masing-masing tokoh.
e) Melakukan analisis secara mendalam dan kritis yang disertai
dengan argumentasi data.
f) Membuat kesimpulan sebagai jawaban atas problem penelitian.
Teori ini menurut peneliti sangat tepat digunakan dalam penelitian
ini. Mengingat tujuan utama penelitian ini menelaah dan mengungkap
perbedaan dan persamaan pandangan dua tokoh besar, Husain Al-Zahabi
dan Ignaz Goldziher terhadap sosok Ibnu Abbas serta dinamika yang
mengitarinya nantinya juga memiliki keterkaitan dan berdampak terhadap
munculnya polemik diantara keduanya .dalam. menarasikan sosok Ibnu

Abbas.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
yang berisfat deskriptif. Pengolahan data yang diperoleh adalah melalui

metode kualitatif, dengan analisis data bersifat induktif atau kualitatif.

19



Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.??

Dengan demikian, secara spesifik jenis penelitian yang digunakan
adalah kepustakaan atau library research yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam
sumber referensi seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya
yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang relevan dan
berhubungan dengan variabel penelitian. Data-data dari berbagai
literatur yang berupa buku, jurnal, ensiklopedia dan lain sebagainya
diperoleh melalui teknik dokumentasi diolah dengan menggunakan
metode komparatif serta disajikan dalam bentuk deskriptif.

2. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan terdiri dari dua jenis, yakni
sumber data yang bersifat primer dan sekunder.
a) Data Primer
Sumber data_primer yang akan digunakan dalam penelitian
ini"adalah karya atau buku induk Tangsung dari Husein Az-Zahabi,
yaitu ar-Tafsir wa al-Mufassirun dan karya dari Ignaz Goldziher
yang berupa terjemahan dalam bahasa Arab, yaitu Mazahib at-
Tafsir al-Islami yang ditahqig oleh Abdul Halim an-Najjar.

b) Data Sekunder

22 Feny Fiantika and others, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2022.
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Sumber data sekunder yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber-sumber dari dari berbagai macam
literatur atau referensi yang berkaitan dengan variabel utama
penelitian yang mendukung data primer. Sumber data sekunder
diperoleh melalui buku-buku, makalah, majalah, catatan maupun
jurnal yang berkaitan dengan topik utama.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode
dokumentasi. Dalam hal ini, penulis mencoba mencari dan
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian, terutama data-data dari literatur-literatur (kitab) baik primer
maupun sekunder yang berkaitan langsung dengan beberapa variabel
yang terdapat dalam topik penelitian. Selain itu, penulis juga lebih
mengutamakan literatur-literatur dari buku yang berbahasa Arab.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah mengumpulkan data-data. dari’ berbagai macam literatur,
maka tahap‘selanjutnya“adalah 'mefakukan pengotahan data-data yang
telah diperoleh. Data-data tersebut akan dianalisa lebih jauh dengan
metode sebagai berikut:
a) Metode Deskriptif-Analisis

Melalui metode ini, penulis memulai dengan melakukan

beberapa tahapan. Pertama, mendeskripsikan data-data yang telah

diperoleh dari berbagai literatur. Dalam hal ini adalah sosok tokoh
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yang merupakan objek kajian, yakni Ibn Abbas. Kedua,
mendeskripsikan pendapat dari kedua tokoh secara utuh yang
diperoleh karya keduanya. Ketiga, menganalisa lebih jauh pendapat
dari keduanya (Az-Zahabi dan Ignaz) terkait sosok Ibnu Abbas
b) Metode komparatif

Melalui metode ini, penulis akan mengkomparasikan antara
narasi yang dilontarkan oleh Ignaz dan Az-Zahabi perihal sosok
Ibnu Abbas. Dari pemaparan narasi masing-masing tokoh akan
diperoleh informasi terkait persamaan dan perbedaan pandangan
terkait sosok Ibnu Abbas yang disatu sisi juga menjadi objek utama
yang diperselisinkan oleh Az-Zahabi dan Ignaz. Selain itu,
perbandingan ini yang bertujuan untuk memperoleh sekaligus
menjabarkan perbedaan dan persamaan dari masing-masing tokoh
terkait Ibnu Abbas juga menjadi ciri utama metode komparatif.
Kemudian dalam hal ini, referensi atau rujukan yang digunakan dari
masing-masing tokoh dalam menyampaikan.argumennya termasuk
dalam aspek utama yang akan dikomparasikan serta memotret
pandangan para sejarawan modern tentang Ibnu Abbas dalam karya-

karya historiografi tafsir mereka.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memahami alur pembahasan secara urut dan

sistematis, penelitian ini akan disajikan dalam beberapa bab sebagai berikut:
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a) Babl

Merupakan pendahuluan yang memuat beberapa aspek
seperti latar belakang, sebuah narasi yang menjelaskan secara umum
tentang beberapa masalah yang mendasari penelitian ini. Kemudian
berlanjut ke rumusan masalah yang hendak di kaji, tujuan dan
kegunaan penelitian. Selain itu, bab ini memuat tentang beberapa
penelitian terdahulu yang termuat dalam kajian pustaka, landasan
teori yang digunakan untuk memudahkan proses penelitian, metode
penelitian yang akan digunakan dan sistematika pembahasan.
b) Bab Il

Membahas tentang biografi Muhammad Husain Az-Zahabi
dan Ignaz Goldziher beserta kedua karya magnum opusnya secara
komprehensif yang mencakup kelahiran keduanya, perjalanan
intelektual dan kontribusi mereka dalam penulisan karya sejarah
tafsir. Selain itu, dalam bab ini juga akan membahas tentang asal-
usul Kkarya “sejarah _tafsir. dari keduanya yang mencakup latar
belakang penulisan dan karakter atau ‘metodologi yang digunakan
dalam menarasikan isi teks dari masing-masing kitab.
c) Bablll

Berisi penyajian narasi tentang pandangan Ignaz dan Az-
Zahabi terhadap Ibnu Abbas dan polemik yang muncul dari
keduanya dalam menarasikan sosok Ibnu Abbas.

d) Bab IV
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Menyajikan tentang dinamika polemik yang terjadi antara
keduanya terekam dalam pandangan para sejarawan dalam karya-
karya historiografi tafsir yang datang setelahnya dalam menarasikan
sosok Ibnu Abbas.

e) BabV

Merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dan saran

yang berkaitan dengan pembahasan utama yang diteliti serta kata

penutup sebagai akhir dari penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Az-Zahabi dan Ignaz sama-sama menjadikan historiografi tafsir — Ibn
‘ Abbas sebagai figur sentral dalam tafsir. Baik Ignaz dan Az-Zahabi sama-sama
menguraikan sosok Ibn ‘Abbas secara komprehensif dan mendetail. Secara
umum, keduanya menarasikan Ibn ‘ Abbas dengan sangat mendalam dan secara
tidak langsung banyak bersepakat dalam banyak aspek dari sosok Ibn ‘Abbas.
Hal ini ditunjukkan dengan keluasan wawasan dan referensi yang digunakan
masing-masing keduanya. Namun, terdapat satu aspek yang keduanya tampak
berseberangan sekaligus menjadi awal mula polemik, yakni tentang /Zsrailiyyat.
Dalam Mazahib at-Tafsir al-Islami, lgnaz mengkritik penggunaan riwayat
Israiliyyat oleh Ibn ‘Abbas, yang dianggapnya sebagai sikap yang tidak
konsisten dengan larangan Nabi Muhammad SAW terhadap penggunaan
sumber dari ahli kitab dalam penafsiran. Ignaz bahkan menilai bahwa beberapa
tokoh-yang meriwayatkan /srailiyyat;seperti-Ka‘ab al-Akhbar dan ‘Abdullah
ibn Salam, mungkin memiliki motif tertentu yang merugikan otoritas penafsiran
Islam. Sebaliknya, Muhammad Husain Az-Zahabi, dalam at-Tafsir wa al-
Mufassirun, membela Ibn ‘Abbas dan menanggapi kritik Ignaz. Az-Zahabi
menyatakan bahwa Ibn ‘Abbas tetap selektif dalam menggunakan riwayat
Israiliyyat, dan tidak semua riwayat tersebut diterima begitu saja dalam tafsir.
Az-Zahabi berargumen bahwa Ibn  Abbas memiliki kedalaman intelektual yang

luar biasa, dan tuduhan Ignaz tidak mencerminkan pemahaman yang lebih luas
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tentang konteks sejarah dan metodologi yang digunakan oleh para mufassir
awal.

Polemik yang lahir dari keduanya muncul dari basis pemahaman mereka
dalam melihat riwayat-riwayat Zsrailiyyat. Keduanya sama-sama bisa dikatakan
menggunakan pendekatan kritik-tradisi (lisan). Namun, perbedaan mendasar
dari keduanya adalah terkait tradisi lisan sendiri sebagai satu sumber yang
otoritatif dalam sejarah. Ignaz lebih menekankan terhadap bukti fisik,
sedangkan az-Zahabi tetap menganggap tradisi lisan sebagai sumber yang juga
otoritatif dan dikuatkan dengan bias salafi-nya. Selain itu, perbedaan antara
keduanya tampak dalam penggunaan ilmu-ilmu yang memang berasal dari
tradisi Islam sendiri, lebih tepatnya ilmu a/-Jarh wa at-Ta‘dil.

Selanjutnya, lebih jauh lagi, sedikit-banyaknya, polemik antara keduanya
memberikan pengaruh kepada kitab atau karya historiografi tafsir lainnya. Hal
tersebut hendak dilihat dari beberapa karya historiografi tasfir setelahnya.
Beberapa karya historiografi tafsir yang muncul secara kronologis setelah
keduanya versi Muammar adalah karya dari Muhammad-Eadil ibn ‘Asyur (w.
1970), ‘Abdurahman Muhammad Khalifah (w. 1979), Tbrahim Rufaidah (w.
1999), Mani‘ ‘Abdul Halim Mahmud (w. 1430 H), Salah ‘Abdul Fattah al-
Khalidi (w. 2022), Mustafa Muslim dan ‘Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja‘far.
Sementara dari kubu Syi’ah ada karya dari Muhammad ‘Ali Iyazi, Muhammad
Hadi Ma‘rifah (w. 2006) dan Muhammad ‘Ali Rida’i al-Isfahani. Namun,
penulis hanya mencukupkan dengan melihat karya-karya historiografi tafsir

versi sunni untuk mempersingkat pembahasan. Dari beberapa karya tersebut,
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hanya Manahij al-Mufassirin versi Khalifah yang nampaknya secara serius
merekam polemik yang terjadi antara Ignaz dan Az-Zahabi dalam menarasikan
sosok Ibn ‘Abbas. sementara karya-karya yang lain hanya sekedar menarasikan
Ibn ‘Abbas apa adanya, bahkan tidak menyinggung Ibn ‘Abbas sama sekali,
seperti dalam Manahij al-Mufassirin versi Mustafa Muslim. Dalam Manahij al-
Mufassirin, Khalifah mencoba menguatkan argumentasi Az-Zahabi. Khalifah
mencoba menguraikan dan memberikan analisis lebih jauh lagi terkait argumen
yang digunakan Ignaz dalam memberikan tuduhan kepada Ibn ‘Abbas, yakni
terkait beberapa riwayat yang melarang penggunaan riwayat israiliyyat dan
riwayat Abi Talhah. Selain itu, Khalifah mencoba untuk mendudukkan kembali
asal usul istilah israiliyyat dan asal usul terisisipnya riwayat-riwayat tersebut
kedalam tafsir. Khalifah juga menyajikan argumen (dali/ naqli) untuk
menguatkan posisi dan kredibilitas para sahabat termasuk Ibn ‘Abbas dalam

tafsir.

B. Saran
Penelitian _ini _tentunya masih memiliki banyak kekurangan.
Terdapat banyak aspek yang mungkin belum ditelaah lebih jauh terkait
sosok Ibn ‘Abbas. Maka penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran
membangun. Penulis menyarankan perlu adanya penelusuran lebih lanjut
terhadap karya -karya dalam genre lain selain dari historiografi tafsir yang
menjadikan Ibn ‘Abbas sebagai figur sentral. Setidaknya figur sentral Ibn

‘ Abbas terekam dalam tafsir seperti al-Muharrar al-Wajiz, Tafsir AI-Qur’an
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Al-‘Azim, Mafatih al-Gaib, Bahr al-‘Ulum, dan Ma ‘alim at-Tanzil. Secara
keseluruhan, Ibn ‘Abbas diakui oleh para mufassir sebagai figur kunci
dalam tradisi tafsir, dengan pengaruh luas yang mencakup metodologi,
rujukan, dan periwayatan tafsir di kalangan sahabat dan generasi tabi‘in.
Kedudukannya sebagai tokoh tafsir tak tergantikan, menjadi contoh bagi
para mufassir setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa Ibn ‘Abbas tidak
hanya cakap dalam bidang tafsir, melainkan juga pada cabang-cabang ilmu
yang lain seperti linguistik, hadis, dan sebagainya. Oleh karena itu, penulis
berharap pemetaan yang dilakukan dalam penelitian ini bisa menjadi
pengantar untuk peneliti lainnya melihat sosok Ibn ‘ Abbas secara lebih jauh
dengan berbagai sudut pandang serta persentuhannya dengan para sahabat
lainnya yang dikenal memiliki kapasitas dalam pelbagai bidang, terutama

tafsir.
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